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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan serta potensi yang ada di warga sebagai
pertimbangan utama pada aktivitas pemberdayaan. Potensiyang
terdapat pada rakyat untuk mampu diberdayakan mencakup asal
potensi yang dipunyai individu, potensi gerombolan, serta potensi
yang dimiliki sang alam, sosial serta budaya yang terdapat pada
lebih kurang daerah rumah.

Pemberdayaan berbasis potensi alam juga haruslah
mempertimbangkan aspek kelestarian lingkungan. Lingkungan
haruslah menjadi prioritas untuk lestari, dikarenakan dasar dari
kegiatan pemberdayaan dan pnegembangan ialah menuju
kemandirian masyarakat. Bagi mengelola potensi alam menjadi
barang setengah jadi ataupun barang jadi, dibutuhkan
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Nyatanya
peningkatan SDM masyarakat yang terkait dengan pengolahan

sumber daya alam tidaklah mudah. Hal tersebut umumnya



berhubungan dengan kebiasaan yang telah membudidaya serta
turun menurun. Karenanya harus diawali dari upaya penyadaran
bahwasanya dalam diri masyarakat mempunyai potensi dalam
merubah kebiasaan tersebut. Kemudian kegiatan pendidikan serta
pelatihan, pembinaan, ataupun pendampingan harus dijalankan
bertahap serta berkelanjutan.*

Pendamping bukanlah pemecah masalah (problem solver)
yang berarti pendamping bukanlah satu-satunya yang
mencurahkan fikiran dan tenaga untuk memecahkan suatu
masalah  di  tengah-tengah  masyarakat, tugas utama
pendampingan ialah memberikan pemahaman kepada masyarakat
terhadap program yang akan dilaksanakan, melatih masyarakat
untuk aktif bertukar pikiran atau menyampaikan pendapat,
membangkitkan solidaritas masyarakat, menerima pengaduan
masyarakat dan terlibat dalam diskusi dengan masyarakat yang
bergerak dalam mencari solusi, dll. Fasilitator juga sebagai

fasilitator, terutama masyarakat sebagai aktor. Akibat wajar dari

! Sapto Pramono and others, "Development of Frontage Road in the
Municipality of Surabaya: An Innovation In the Implementation of Public
Policy," International Journal of Advances in Social and Economics, 1.5
(2019).



prinsip pertama adalah bahwa fasilitator harus mengambil peran
mereka sebagai fasilitator dan bukan agen atau guru. Karenanya
haruslah rendah hati dan mau belajar dari masyarakat serta
menempatkan anggota masyarakat selaku sumber utama untuk
memahami kondisi masyarakat. Bahkan dengan pelaksanaannya,
masyarakat tetap diperbolehkan memimpin kegiatan. Sekalipun
pada awalnya peran fasilitator lebih luas, upaya haruslah
dilakukan untuk menguranginya secara bertahap dengan secara
aktif mengarahkan kembali kegiatan kepada anggota masyarakat
itu sendiri. 2

Partisipasi masyarakat pada bidang pariwisata sangatlah
berperan krusial dikarenakan Pertama partisipasi masyarakat
lalah suatu indera guna mendapatkan ataupun memperoleh isu
tentang kebutuhan, syarat, serta perilaku warga , tanpa adanya
masyarakat application pembangunan dan pula sejumlah proyek
tak akan berhasil, alasan ke 2 (dua) yakni bahwasanya warga

akan lebih percaya pada application pembangunan apabila

2 Dewi Andriany, Lailan Safina Hasibun, and Sri Endang Rahayu,
"Pengembangan Model Pendekatan Partisipatif Dalam Memberdayakan
Masyarakat Miskin Kota Medan Untuk Memperbaiki Taraf Hidup,” Kumpulan
Penelitian Dan Pengabdian Dosen, 1.1 (2018).



mereka merasa dilibatkan pada tahap perencanaan serta
persiapannya sebab mereka pula akan tahu asal muasal berasal
proyek tadi serta juga akan memiliki rasa mempunyai pada
pekerjaan tersebut. Alasan ketiga yang akan mendorong adanya
partisipasiyang bersifat umum disejumlah daerah yakni sebab ada
pemikiran bahwasanya artinya sebuah demokrasi jika kelompok
rakyat juga dilibatkan untuk pembangunan ataupun kemajuan
rakyat mereka sendiri.®

Sejumlah sumber daya alam, sosial serta budaya daerah
juga berpotensi untuk dikembangkan menjadi wilayah tujuan
wisata. Daerah pegunungan, bukit, air terjun, danau, pantali,
waduk/ bendungan ataupun tempat-kawasan menarik lainnya bisa
didorong serta ditata sebagai tujuan wisata. Pengembangan
potensi daerah wisata tersebut bisa menjadi sumberdaya potensial
guna mendatangkan penghasilan, menciptakan lapangan
pekerjaan, juga mampu mengkondisikan perilaku warga yang

bergerak maju untuk berkembang.

® Warka Syachbrani, "Analisis Prospek Pengembangan Kunjungan
Wisata Pantai Kabupaten Takalar,” Jurnal llmiah Ecosystem, 20.3 (2020),
280-87.



Upaya untuk meningkatan pendapatan masyarakat serta
kesejahteraan pastinya wajib ditunjang dengan adanya objek
wisata menjadi potensi. tidak hanya memanfaatkan wisata yang
terdapat di alam, tetapi pula dibutuhkan pembangunan fasilitas
dan lain sebagainya untuk menunjang kebutuhan sejumlah
wisatawan.’

Pariwisata ialah salah satu sektor potensial dalam hal
pembangunan suatu negara, hal tersebut karena pariwisata dinilai
dapat memberi pengaruh positif selaku penggerak kegiatan
ekonomi rakyat. Pengaruh positif yang paling terasa ialah
pariwisata berperan selaku perggerak pertumbuhan ekonomi serta
kesejahteraan dalam hal pembangunan di suatu daerah. Daerah
yang mempunyai potensi pariwisata mampu menghidupkan
kegiatan ekonomi masyarakat sekitar dengan munculnya
sejumlah usaha kecil hingga menengah misalnya penginapan,
perhotelan, homestay, wisma, serta wisma: rumah makan,

restoran, warung makan ataupun kedai makan, penyewa peralatan

* Ariz Nisrina, "Partisipasi Masyrakat Dalam Pembangunan Dan
Pengembangan Obyek Wisata Dam Margotirto Di Desa GistingBawah
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.", 2018.



penunjang pariwisata, oleh-oleh wisata, serta masih banyak lagi
usaha yang jika dikembangkan dapat memberi sumbangan yang
cukup berarti bagi pendapatan masyarakat.

Pembangunan  pariwisata merupakan salah  satu
pembangunan yang harus dikembangkan sebab asal sektor
tersebut bisa menaikkan penerimaan devisa negara, membentuk
pertumbuhan ekonomi yang cepat guna menyediakan lapangan
pekerjaan, meningkatkan penghasilan, baku hayati dan
merangsang sejumlah faktor produksi lainnya. Pembangunan
dalam bidang kepariwisataan memiliki tujuan akhir guna
menaikkan pendapatan rakyat yang akhirnya mampu menaikkan
kesejahteraan masyarakat.

Sektor pariwisata ialah salah satu sektor yang mempunyai
donasi dalam penerimaan penyerapan energi kerja. Hal tersebut
terjadi sebab adanya permintaan wisatawan yang datang, dengan
demikian datangnya wisatawan ke suatu wilayah akan memberi
peluang untuk masyarakat untuk membuka perjuangan sebagai
akibatnya peluang tersebut akan menyampaikan kesempatan pada

rakyat lokal untuk bekerja.



Pariwisata tak hanya bisa dinikmati oleh sejumlah orang
yang cukup kaya, melainkan sudah sebagai bagian yang tak
terpisahkan asal kehidupan insan, utamanya terkait kegiatan
sosial serta ekonomi. Lebih lanjut, pariwisata bahkan sudah
berkembang menjadi salah satu industri terbesar di dunia,yang
ditandai diantaranya dengan meningkatnya jumlah kunjungan
turis serta pendapatanyang diperoleh asal turis internasional.’

Obyek Wisata Alam Bukit Curahem (Shorea Forest) yang
terletak di Desa Sukanegara, Kecamatan Gunungkencana,
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Merupakan salah satu contoh
pengembangan diantara banyaknya pengembangan yang
dilakukan oleh manusia terhadap lingkungan atau alam yang
menjadi pendamping dalam kehidupan manusia. Dengan
menjadikannya taman wisata bukan tanpa alasan, melainkan
dipandang mampu sedikit membantu dari segi ekonomi daerah
tersebut, dengan catatan tidak adanya tindakan pencemaran dan

perusakan akan lingkungan atau alam yang sedang diberdayakan.

> Mohamad Azam, ‘Potensi Ekonomi Obyek Wisata Pantai
Ujungnegoro Batang Dan Pengaruhnya Terhadap Perekonomian Masyarakat
Sekitar Di Kabupaten Batang” (IAIN Pekalongan, 2019).



Dalam pengembangan Wisata Alam Bukit Curahem
(Shorea Forest) tentu saja melibatkan masyarakat. Dimana
masyarkat Desa Sukanegara, Kecamatan Gunungkencana,
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten memiliki cukup antusias
dengan partisipasi yang sangat besar dalam mengembangkan
Wisata. Yang berawal mula dari sebuah pengembangan akan
manusia dan alam, secara sendirinya mengahdirkan suatu kondisi
yang saling menguntungkan antara manusia dan alam, juga
manusia dan manusia.

Ketertarikan penulis ini didasarkan pada sejumlah karya
sebelumnya yang menunjukkan bahwasanya pendekatan
Participatory Learning and Action cukup berhasil dalam
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Pertama, karya
Adhi Iman Sulaiman, M. Masruki, C. Chusmeru dan Sri
Pangestuti  berjudul “Memberdayakan  Koperasi Pondok
Pesantren Sebagai Pendidikan Ekonomi Bagi Santri”. Penelitian
berikut menggunakan pendekatan PLA (Participatory Learning
and Action) pada koperasi selaku nilai inti mahasiswa dalam

membangun partisipasi dalam pembangunan Kopontren, dengan



harapan dapat memberikan pengaruh signifikan untuk kehidupan
mahasiswa.’

Perbedaan dengan penulis, dimana penulis menganalisis
partisipasi masyarakat yang ada di wisata bukit curahem, Desa
Sukanegara, Kecamatan Gunungkencana, Kabupaten Lebak,
provinsi Banten. Serta peneliti ikut dalam partisipasi
pembangunan memajukan Wisata Alam Bukit Curahem dengan
memiliki beberapa program. Program tersebut bertujuan untuk
memberikan rasa semnagat dan memotivasi pada masyarakat
tentang pentingnya mengembangkan wisata. Tetapi metode yang
digunakan sama yakni metode PLA (Participatory Learning and
Action) tapi di penelitian yang saya teliti menggunakan
pendekatan PAR (Participatory Action Research).

Kedua karya tulis Sepriyan Arif Rahmadi, yang berjudul
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Potensi Desa
Untuk Menjadi Desa Wisata”. Desa wisata ialah suatu kombinasi

antara akomodasi, atraksi, serta fasilitas pendukung yang

® Adhi Iman Sulaiman and others, ‘Pemberdayaan Koperasi Pondok
Pesantren Sebagai Pendidikan Sosial Dan Ekonomi Santri’, JPPM (Jurnal
Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat), 3.2 (2016), 109-21.
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disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang
menyatu dengan tata cara serta tradisi yang berlaku. Salah satu
pendekatan pengembangan wisata alternatif ialah desa wisata
bagi pembangunan pedesaan yang berkelanjutan dalam bidang
pariwisata. Formula utama desa wisata terealisasikan dalam gaya
hidup serta kualitas hidup masyarakat lokal.

Metode yang dipergunakan pada pemberdayaan
masyarakat berikut mempergunakan metode Partcipatory
Learning And Action (PLA) atau proses belajar dan praktik secara
partisipatif. Dengan begitu, suatu desa wisata wajib terus serta
secara kreatif mengembangkan ciri-ciri atau karakteristik spesial
wilayah.Terkait menggunakan pemodelan desa wisata, terdapat
sejumlah unsur yang harus diperhatikan yakni; partisipasi rakyat
setempat, pengembangan kualitas produk wisata pedesaan,
pelatihan grup pengusaha setempat, serta keaslian. Keaslian dapat
memberikan manfaat bersaing untuk produk wisata pedesaan.
Sejumlah unsur keaslian produk wisata yang utama ialah kualitas
asli, keorisinalan, keunikan, ciri khas wilayah serta kebanggaan

wilayah direalisasikan dalam gaya hayati serta kualitas hidup
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masyarakatnya secara khusus berkaitan dengan prilaku, integritas,
keramahan masyarakat setempat.’

Perbedaan dengan penulis, dimana karya Sepriyan Arif
Rahmadi, yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Pemanfaatan Potensi Desa Untuk Menjadi Desa Wisata”. Dimana
karya Sepriyan Arif Rahmadi juga menggutamakan program
yang mereka untuk untuk pemeberdayaan masyarakat melalui
potensi desa untuk menjadi desa wisata. Tetapi peneliti membaca
kekuarangan karya Sepriyan Arif Rahmadi dituisan beliau tidak
mengutamakan kemandirian juga memotivasi masyarakat dan
pihak-pihak  terkait untuk lebih  bersemangat dalam
pengembangan obyek wisata, dimana kemajuan desa wisata itu
bagaimana anggota-anggota yang terlibat.

Dimana jika kalau pihak-pihak terkait tidak mempunyai
rasa tanggung jawab dan rasa peduli terhadap lingkungan tersebut
sama saja mereka pasti ujung-ujungnya akan lari dari rasa

tanggung jawab. Dimana solidaritas dalam sebuah kelompok,

" Sepriyan  Arif Rahmadi, ‘Pemberdayaan  Masyarakat

Mengembangkan Potensi Desa Sebagai Desa Wisata’, Jurnal Pendidikan Dan
Pemberdayaan Masyarakat (JPPM), 8.1 (2021), 84-90.
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organisasi, komunitas dan sebagainya itu diperlukan jika salah
satu anggota tersebut tidak mempunyai rasa solidaritas maka
salah satu anggota tersebut bisa mempengaruhi anggota yang lain
maka dari itu pentingnya membuat program untuk kemandirian
anggota-anggota yang terlibat atau pihak-pihak pengelola. Tentu
saja metode yang digunakan sama yakni menggunakan metode
PLA (Participatory Learning and Action), tetapi bedanya dimana
penulis pendekatanya menggunakan metode PAR (Participatory
Action Research) karena suatu metoda penelitian dan
pengembangan secara partisipasi yang mengakui hubungan sosial
dan nilai realitas pengalaman, pikiran dan perasaan Kita.
Penelitian berikut mencari sesuatu untuk menghubungkan proses
penelitian ke dalam proses perubahan sosial.

Ketiga, penelitian olen Dadan Darmawan, Trian
Pamungkas Alamsyah, Ila Rosmilawati, yang berjudul
“Pembelajaran dan Aksi Partisipatif untuk Meningkatkan
Kualitas Hidup Kelompok Keluarga Harapan di Kota Serang.”
Penelitian  berikut  bertujuan guna menanggapi praktik

pembelajaran serta tindakan partisipatif PLA (Participatory
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Learning and Action) pada kelompok keluarga harapan di
kabupaten kota Serang, provinsi Banten. Bahwasanya pendekatan
PLA (Participatory Learning and Action) erat kaitannya dengan
tahap pemberdayaan masyarakat, dimana Program Keluarga
Harapan (PKH) ialah salah satu program pemberdayaan
masyarakat. Penelitian berikut menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menggali data dari pihak-pihak yang
mendukung dan memperoleh manfaat dari PKH Program
Keluarga Harapan). Hasil penelitian berikut menunjukkan
bahwasanya proses implementasi memiliki banyak peran serta
masyarakat selaku fase Participatory Learning and Action (PLA)
dimana merupakan poin utama dari pelaksanaan program-
program pemberdayaan berbasis kebutuhan. Untuk PLA
(Participatory Learning Action) merupakan insentif bagi
penerima PKH (Program Keluarga Harapan) untuk terlibat dalam
perilaku positif, memiliki kualitas hidup yang baik, dan mungkin
mengoptimalkan pemahaman tentang penggunaan pendidikan

atau medis.®

® Dadan Darmawan, Trian Pamungkas Alamsyah, and lla
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Perbedaanya disini peneliti, tentu saja dalam meneliti
dimana karya Dadan Darmawan, Trian Pamungkas Alamsyah, lla
Rosmilawati, yang berjudul “Pembelajaran dan Aksi Partisipatif
untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Kelompok Keluarga
Harapan di Kota Serang.” Membahas tentang dimana Program
Keluarga Harapan (PKH) ialah salah satu program pemberdayaan
masyarakat. dan penulis meneliti partisipasi masyarakat dalam
pengembangan wisata bukit curahem, serta peneliti mempunyai
program  dimana  program  tersebut  bertujuan  untuk
pengembangan obyek wisata tersebut. Dalam metodenya sama
yakni menggunakan Participatory learning and action PLA
(Participatory Learning and Action) pendekatanya denga metode
PAR (Participatory Action Research) serta pengumpulan datanya
dengan teknik pengumpulan data yang dipergunakan diantaranya
observasi, wawancara juga dengan FGD (Focus Group

Discussion).

Rosmilawati, ‘Participatory Learning and Action Untuk Menumbuhkan
Quality of Life Pada Kelompok Keluarga Harapan’, Journal of Nonformal
Education and Community Empowerment, 4.2 (2020).
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Pengembangan Wisata Bukit Curahem sudah terlihat
sejak dimana pembangunan wisata tersebut pada tanggal 14
februari 2017, dimana masyarakat sangat berantusias
mengembangkan wisata bukit curahem tersebut. Berdasarkan
uraian di atas, penulis tertarik dalam menulis menjalankan
penelitian berjudul “PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
PENGEMBANGAN OBYEK WISATABUKIT CURAHEM (
Studi Kasus di Desa  Sukanegara, Kecamatan

Gunungkencana, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten )

B. Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan project penelitian berikut yakni:

1. Memfasilitasi pengurus dan masyarakat kawasan wisata
dalam mengembangkan ide dan kreatifitas dibidang
pengembangan pariwisata.

2. Memberikan pelatihan pembuatan makanan lokal dan
makanan luar, serta memberikan pelatihan pembuatan
Fhoto Bhoot dari bahan bekas

3. memberikan wawasan dan ilmu tentang komponen-

komponen penting dalam pariwisata.
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C. Output

Capaian keberhasilan jangka pendek dari project
pendampingan pembangunan memajukan wisata bukit curahem
ini diantaranya ialah:

1. Pendampingan terhadap para pengurus dan masyarakat
kawasan wisata harapanya mereka dapat lebih mampu
melahirkan ide-ide kreatifitas dalam mengembangkan
wisata bukit curahem

2. Dengan berlangsungnya pendampingan terhadap para
pengelola harapanya bisa menjadi penunjang usaha
tambahan bagi pengelola bukit curahem

3. Dalam jangka waktu 1 bulan pelaksanaan, diharapkan
pengurus dan masyarakat kawasan wisata lebih mampu
untuk memahami komponen-komponen penting tentang
wawasan dan ilmu kepariwisataan, sehingga pengurus dan
masyarakat kawasan wisata tidak terlalu merasa bingung
dan kesulitan dalam mengembangkan wisata bukit

curahem.



17

D. Ruang Lingkup

Dengan metode penelitian yang akan digunakan yakni
metode Participatory Learning and Action (PLA), dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan diantaranya observasi,
wawancara juga dengan melakukan FGD (Focus Group
Discussion). Maka perkiraan jangka waktu yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan program pendampingan ini yakni selama 1

bulan dengan pembagian waktu sebagai berikut.

Tabel 2.1
Program
Tujuan Output Aktivitas Manfaat Indikator | Asumsi Waktu
per(output) Penting

Memfasilitasi [Sosialisasi | Materi Meningkatkan gumlah Keaktifan | 11-25
pengurus dan rangsangan partisipan | partisipan | Desember
masyarakat untuk sosialisasi | sosialisasi | 2021
kawasan melahirkan ide
wisata dalam dan kreatifitas
mengembang para pengurus|
kan ide dan dan masyarakat
kreatifitas kawasan wisata
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tentang

bersifat

kepariwisataan

dibidang dibidang

pengembanga pariwisata

n pariwisata.

Memberikan Pelatihan | Praktek Peningkatan Jumlah Keaktifan | 27-31
pelatihan pembuatan  wawasan partisipan | partisipan | Desember
pembuatan makanan lokalpengetahuan pelatihan | pelatihan | 2021
makanan dan luar. dan untuk

lokal dan menarik

makanan wisatawan

luar,  serta

memberikan

pelatihan

pembuatan

Fhoto Booth

dari  bahan

bekas

Memberikan Diskusi / Wawasan danSaling berbagi| Jumlah Keaktifan | 1-7
wawasan sharing  filmu wawasan dan partisipan | partisipan | januari
dan ilmu yang kepariwisataan filmu  tentang| pelatihan | pelatihan | 2022
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komponen-
komponen
penting
dalam

pariwisata.

semi

formal

Rancangan rencana yang akan di lakukan pada minggu ke
1 (satu) sampai dengan 4 (empat) Dalam jangka waktu yang di
tentukan ini kesungguhan dalam melakukan program harus
benar-benar di lakukan agar output-output program dapat
tercapai.

Metode penelitian yang digunakan yakni metode
Participatory Learning and Action (PLA), dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan diantaranya observasi,
wawancara juga dengan melakukan melakukan sharing yang
bersifat semi formal, pendekatan metode yang digunakan yakni
PAR (Participatory Action Research).

Strategi pada program ini tentu saja pihak pengelola yang
mengurus serta menjaga kelestaraian dan kemajuan wisata alam

bukit curahem tersebut. Karena memang program-program yang
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dibuat bertujuan untuk pengembangan wisata bukit curahem.
Tetapi juga sebagai fasilitator, fasilitator akan mengajak
masyarakt setempat yang ingin berpartisipasi dalam menjalankan
program yang fasilitator buat. Serta tidak ada Batasan-batasan
dimana laki-laki dan perempuan yang ingin berantusias dalam
artian untuk pengembangan wisata bukit curahem itu
diperbolehkan.

Menurut buku yang ditulis Isbandi Rukminto Adi
menerapkan bahwasanya tahapan pemberdayaan mencakup 7
tahapan yang harus dijalankan, ketujuh tahapan tersebut
diantaranya:

1. Tahapan persiapan (enagement)

2. Tahapan pengkajian (assement)

3. Tahapan perencanaan alternatif program atau kegiatan yang
akan dilakukan ditempat penelitian

4. Tahapan pemfromulasian rencana aksi

5. Tahap pelaksanaan program kegiatan

6. Tahapan evaluasi



21

7. Tahapan terminasi®

E. Potensi dan Permasalahan

Keterampilan (skill) bukanlah suatu hal yang dimiliki
semua orang, tetapi keterampilan (skill) dapat kita manfaatkan
menjadi hal yang berguna untuk kehidupan kita, Skill secara
tradisional, kompetensi seringkali mengarah pada kemampuan
teknis yang akan dimiliki pekerja masa depan, misalnya
kemampuan  menggunakan  peralatan, mengolah  data,
menggunakan komputer, atau memiliki pengetahuan tertentu.
Kemampuan tersebut dinamakan technical skill atau keterampilan
teknis. Ketika mengacu pada keterampilan yang sulit, biasanya
mengacu pada keterampilan seperti yang didefinisikan oleh
Kamus Rumah Acak, yakni kemampuan yang bersumber dari
pengetahuan, kemampuan praktis, atau kecerdasan. Kemampuan
dalam menjalankan sesuatu; keterampilan atau keterampilan yang

membutuhkan sejumlah latihan. Keterampilan teknis, juga

° Budhi Baihakki and others, Program Urban Farming Yayasan
Bunga Melati Indonesia ( Ybmi ) Di Perigi Baru, 2016.
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dikenal sebagai kemampuan teknis, membutuhkan pekerja untuk
melakukan banyak tugas utama untuk mencapai tujuan karir.*

Salah satu cara agar kita bisa memiliki hard skill tersebut
yakni dengan mengikuti pelatihan. Pelatihan biasanya dijadikan
salah satu sarana pemberdayaan masyarakat. Selain bisa
membantu mereka agar dapat memiliki keahlian juga
pengalaman, pelatihan juga dilakukan agar bisa mendapatkan
pengetahuan juga pengalaman sehingga memudahkan mereka
untuk memanfaatkan ilmu serta keterampilan yang mereka
peroleh dari pelatihan tersebut.

Untuk potensi non fisik dari desa pertama ialah kondisi
masyarakatnya, apakah masyarakatnya plural atau tidak, apakah
mempunyai sifat gotongroyong yang tinggi, mempunyai rasa
tanggung jawab yang besar serta memiliki sifat komitmen ingin
mengembangkan wisata bukit curahem, karena kondisi
masyarakat atau pihak pengelola itu kekuatan bagi pembangunan

dan memajukanya wisata bukit curahem ini.

1 Muhammad Untung Manara, ‘Hard Skills Dan Soft Skills Pada
Bagian Sumber Daya Manusia Di Organisasi Industri’, Jurnal Psikologi
Tabularasa, 9.1 (2014).
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Potensi yang ada di Desa Sukanegara hanya ada pada
Wisata Bukit Curahem Tersebut. Tetapi ada beberapa
permasalahanya dimana permasalahan tersebut ada pada
masyarakat sekitar diantaranya, banyak masyarakat yang tidak
peduli kepada wisata bukit curahem tersebut, dimana kita tahu
potensi yang sangat besar dan berpengaruh pada kemajuan Desa
Sukanegara hanya ada pada Wisata tersebut. Permasalahan kedua
yakni pada pengelola dimana pihak pengelola keberatan sekali
dimana banyak masyarakat yang ingin dibeli hasil usahanya
seperti kripik dan makanan khas Desa Sukanegara lainya, padahal
pemasukan saja sekarang semenjak Covid-19 tidak ada, karena
adanya PSBB dan lain sebagainya. Permasalahn ketiga pengelola
ingin masyarakat tidak hanya menjual maknana kripik saja tetapi
ada makanan yang beda dari sebelumnya, karena agar menarik
wisatawan saat berkunjung.

Selain itu juga permasalahanya disini pihak pengelola
sebenernya berjumlah sebanyak 20 orang tetapi yang aktif dalam
pengembangan wisata bukit curahem hanya sekitar 10 orang,

disitu sebagai fasilitator akan mengajak kembali masyarakat yang
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tidak berkontribusi atau sempat berhenti untuk memajukan wisata
tersebut.

Pelatihan dan pendampingan yang akan dilakukan tidak
hanya yang ada diprogram tersebut sebagai fasilitator akan
berusaha semaksimal mungkin dengan mengajak, mengayomi,
masyarakat sekitar dengan bertujuan agar masyarakat bisa
menjaga, merawat, melindungi dan mempunyai rasa tanggung
jawab kepada wisata bukit curahem tersebut, karena memang
wisata bukit curahem itu milik warga sekitar juga, bukan hanya
termasuk Bumdes Desa Sukanegara, Kecamatan.

Gunungkencana, Kabupaten. Lebak.

F. Deskripsi Subyek Dampingan

Pendampingan dan pelatihan ini bertujuan untuk
memberikan kemadirian pada pihak-pihak pengelola terkait
pengembangan wisata bukit curahem, juga memberikan rasa
percaya diri untuk selalu berpegang teguh dalam komitmen
solidaritas yang tinggi.

Program yang saya untuk dimana saya mengumpulkan

masalahnya terdahulu dan setelah itu membuat program yang
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cocok untuk permasalahan diatas. Fokus pendampingan disini
tentu pada pihak pengelola dan sejumlah masyarakat yang ingin
berpartisipasi dalam program.

Permasalahan yang terjadi di wisata bukit curahem
menjadi fokus penelitian yang utama. Ketika sosialisasi bebas
mencurahkan  segala  keluhan yang mereka  miliki,
mengkerucutkan masalah-masalah itu menjadi satu dan
mendiskusikan bagaimana langkah baik yang akan di ambil
sebagai tindak lanjut pemecahan masalah yang terjadi. Manfaat
dalam program ini tentu saja untuk pengembangan wisata bukit
curahem dan kesejahteraan para pengelola.

Dalam sosilasisai kepada pengelola bebas perpendapat
apapun, tetapi bukan hal yang mudah untuk tertarik, pengelola
atau masyarakat untuk berbicara atau mengutarakan
permasalahan yang ada, juga pendapat yang ingin dikeluarkan
maka dari situ sebagai fasilitator akan mengayomi, mengajak
dengan cara menyakinkan dan berbicara secara kekeluargaan,
agar pengelola bisa berbicara secara bebas. Fasilitator akan

menampung pendapat apa yang pengelola curahkan. Dari tahapan
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diatas diantarnya ada tahap pengkajian sampai dengan terminasi,
tahapan tersebut akan dilaksanakan ketika pelaksanaan program.
Diantaranya terlaksana atau tidaknya sebuah program itu
bagimana fasilitator dan juga pihak-pihak yang membantu
berjalanya program tersebut. Pastinya program tersebut akan
terminasi karena memang awal pembuatan program sudah ada
komunikasi yang baik dengan pihak pengelola wisata bukit

curahem dan juga kepemerintahan Desa Sukanegara.

G. Metode dan Teknik

Dalam menjalankan penelitian berikut, dipergunakan
metode Participatory Learning and Action (PLA), Participatory
Learning and Action (PLA) yakni bentuk baru pemberdayaan
masyarakat yang dahulu dikenal dengan istilah “learning by
doing” atau belajar sambil melakukan. Melalui pembelajaran dan
tindakan partisipatif, diharapkan masyarakat mampu menemukan
serta berbagi pengetahuan dalam rangka mendokumentasikan
pengambilan keputusan, perencanaan, serta tindakan guna
memberi perubahan positif serta meningkatkan kualitas hidup

secara individu atau dalam lingkungan masyarakat. Pada
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dasarnya, Participatory Learning and Action (PLA) secara efektif
memfokuskan kepada proses pembelajaran, di mana kegiatan
pembelajaran dibangun atas dasar partisipasi masyarakat dalam
semua aspek, aspek operasional, mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan serta evaluasi.

PLA (Participatory Learning and Action) adalah
pendekatan pemberdayaan yang melibatkan tahap pembelajaran
melalui:  konferensi, brainstorming, diskusi, dll. PLA
(Participatory Learning and Action) adalah pendekatan
pemberdayaan dengan manfaat dan nilai yang mendasari
tindakan, di mana proses memprioritaskan pembelajaran bersama.
Secara konseptual kita dapat menjelaskan bahwasanya
pembelajaran dan tindakan partisipatif PLA (Participatory
Lerarning and Action)erat kaitannya dengan pemberdayaan
masyarakat.'*

Dalam metode Participatory Learning and Action ini

peneliti juga menggunakan teknik pendekatan dengan metode

' Dadan Darmawan, Trian Pamungkas Alamsyah, and lla

Rosmilawati, ‘Participatory Learning and Action Untuk Menumbuhkan
Quality of Life Pada Kelompok Keluarga Harapan Di Kota Serang’, Journal
of Nonformal Education and Community Empowerment, 4.2 (2020), 160-69
<https://doi.org/10.15294/pls.v4i2.41400>.
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PRA (Participatory Rurar Appraisal), PRA ialah metode yang
dapat meningkatkan keikutsertaan warga komunitas dalam
pembangunan desa wisata. Meningkatkan partisipasi menjadi
solusi menuju terwujudnya pemberdayaan masyarakat.*?

Dalam metode ini fasilitator akan berdiskusi, sosialisasi,
memberikan motivasi dan lain sebagainya kepada para pengelola.
Setalah itu akan mempraktikan apa yang sudah di diskusikan,
contohnya membuat program yang bertujuan untuk pembangunan
wisata bukit curahem tersebut. Dimana setiap kegiatan yang
dilakukan dalam penelitian berikut berdasarkan aspirasi dari
subjek penelitian, dimulai dari pengerucutan masalah,
perencanaan dan penyusunan kegiatan dilakukan oleh subjek
penelitian dan di damping oleh peneliti. Metode ini diharapkan
dapat menjadikan masyarakat lebih berani untuk berpendapat
menemukan solusi dan diharapkan masyarakat menjadi lebih
mandiri  sehingga tidak bergantung pada penliti atau

pemberdayan.

2 Bambang Hudayana and others, ‘Participatory Rural Appraisal
(PRA) Untuk Pengembangan Desa Wisata Di Pedukuhan Pucung, Desa
Wukirsari, Bantul’, Bakti Budaya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat,
2.2 (2019), 3-16.
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Penelitian partisipatoris bertujuan untuk mencapai tujuan
emansipasi dengan meningkatkan kesadaran kritis dan kapasitas
masyarakat untuk perubahan politik dan sosial sebagai tujuan
utama. Karena tujuan penelitian partisipatif tidak hanya di luar
metode konvensional, yang dilakukan tidak hanya deskripsi,
analisis dan kesimpulan, tetapi juga repolitisasi masyarakat.
Penelitian partisipatif ini merupakan pendekatan baru yang
menghasilkan hasil positif baik bagi peneliti maupun subjek yang
diteliti, yakni mereka yang terlibat dalam proses partisipatif,
partisipatif, dalam proses transformasi sosial dan pengembangan
pengetahuan. Model penelitian berikut lahir sebagai respon
terhadap  kegagalan-kegagalan  tertentu  dari  penelitian
pertambangan konvensional dan cenderung menghasilkan
inkompetensi dari pihak subjek penelitian.

Ciri-ciri penting dari penelitian partisipatoris termasuk
fakta bahwasanya peneliti adalah bagian dari penelitian, dengan
hasil penelitian berfungsi sebagai pendamping bagi subjek
penelitian untuk mengambil tindakan lebih lanjut. Dan akhirnya,

tindakan warga terpelajar akan membawa perubahan sosial.
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Proses penelitian dan evaluasi itu wajar, jelas dan tidak
terpisahkan karena didasarkan pada akal dan hati (perception by
reason). Dalam penelitian masyarakat partisipatif, kesadaran
masyarakat harus dipertimbangkan sebagai kriteria evaluasi
karena kesadaran masyarakat merupakan pedoman acuan untuk
perbaikan masyarakat itu sendiri.*?

Di bagian ini, fasilitator akan menjabarkan sejumlah data
yang sudah didapatkan dari observasi, wawancara serta
dokumentasi. Kemudian akan dilakukan menganalisa untuk
menjelaskan dan menjawab rumusan persoalan dengan sejumlah
data yang sudah didapatkan oleh fasilitator di tempat penelitian
atau di lapangan obsrvasi.**

Adapun sejumlah langkah pemberdayaan yang akan
dipergunakan pada penelitian berikut yakni:

1. Persiapan Sosial, peneliti terjun langsung untuk terlibat

dalam kehidupan sosial masyarakat

¥ Riset Partisipatoris, Riset Partisipatoris Riset Pembebasan

(Gramedia Pustaka Utama, 1993).

% Muhammad Nur Hadi Muhammad Nur Hadi, ‘Konsep Dan
Implementasi Metode Action Learning Di Sekolah Demokrasi Pasauran 2015°,
Jurnal Al-Murabbi, 1.1 (2015), 161-72.
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. Identifikasi data, mengamati serta mengenali realita sosial,
umumnya muncul dari sejumlah keluhan masyarakat dan
hasil wawancara dengan aparat desa

. Analisis sosial, mendiskusikan pencarian isu atau fokus
masalah dengan masyarakat. Mempertanyakan terus
menerus mengapa masalah itu terjadi sehingga dapat
teridentifikasi fokus masalahnya.

. Perumusan masalah sosial

. Menerima sejumlah gagasan yang muncul baik dari peneliti
ataupun dari masyarakat untuk mencari sejumlah peluang
yang mungkin dapat terjadi untuk menyelesaikan masalah.

. Merumuskan rencana tindakan strategis yang akan di
lakukan guna menyelesaikan masalah tersebut (dengan
menentukan SW+1H)

. Pengorganisasian sumber daya yang ada dengan
mengidentifikasi siapa yang harus dan bisa diajak
bekerjasama dalam penelitian berikut dan mengidentifikasi
masalah apa yang akan menghambat jalannya penelitian

berikut.
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8. Pelaksanaan kegiatan.
9. Evaluasi (dilakukan untuk menilai keberhasilan atau

kegagalan penelitian) dan refleksi.

H. Sistematika Penulisan

Sesuai dengan yang telah di uraikan pada outline,
penulisan laporan penelitian berikut ditulis sesuai urutan yang ada
seperti:

BAB | berisikan Pendahuluan yang mengkaji mengenai
latar belakang masalah, masalah yang di hadapi komunitas
dampingan, tujuan serta manfaat penelitian, metodologi yang
dipergunakan dalam penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il menjelaskan tentang kondisi obyektif lokasi,
diantaranya sejarah Desa Sukanegara, gambaran umum Desa
Sukanegara, kondisi geografis Desa Sukanegara, Sejarah obyek
wisata bukit curahem, serta gambaran umum obyek wisata bukit
curahem.

BAB IlI berisi tentang menjelaskan pelaksanaan program
pendampingan, diantaranya berisi indentifikasi masalah, analisis

masalah dan pasrtisipasi masyarakat
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BAB IV menjelaskan tentang pelaksanaan program
pemberdayaan, seperti deskripsi program, perubahan sosial yang
terjadi, juga analisis hasil penelitian.

BAB V yakni penutup yang berisikan refleksi, evaluasi
serta rekomendasi dan tindak lanjut program. Kemudian pada

bagian terakhir penulisan akan di isi dengan lampiran-lampiran.



